
 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan teori 

2.1.1 Representasi  

Representasi berasal dari bahasa Inggris yaitu representation yang berarti 

mengungkapkan, menjelaskan atau menyatakan. Representasi adalah proses produksi 

makna linguistik yang dipertukarkan antara anggota lingkup budaya (Kartini, 2015: 

145). Representasi adalah proses menghubungkan konsep-konsep pikiran manusia 

melalui bahasa atau kata-kata, sehingga suatu objek, orang, peristiwa, dan lain 

sebagainya dapat diberikan makna (Faadihilah, dkk,  2021:3). 

Representasi data dapat diartikan secara sederhana sebagai suatu cara untuk 

mengungkapkan pesan dari alam bawah sadar ke dunia luar. Dengan demikian, 

informasi yang berasal dari dalam diri diolah dengan cara tertentu dan kemudian 

disampaikan dengan cara tertentu pula (Ziwar, 2021:3). Menurut Syulhajji (2017: 7) 

juga menyatakan bahwa representasi melibatkan tiga elemen, yaitu : 

a. Objek, sebagai hal yang diwakili atau diungkapkan melalui representasi. 

b. Representasi dalam bentuk tanda-tanda atau simbol-simbol yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi tentang objek 

tersebut.  

c. Sejumlah aturan yang menghubungkan tanda-tanda tersebut dengan inti 

masalah, atau biasa disebut coding, sehingga informasi dapat 

diinterpretasikan dan dipahami dengan benar. 
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Representasi berperan sebagai tanda yang mencatat suatu gagasan ide, 

pengetahuan, atau pesan tertentu. Hal ini dapat didefinisikan sebagai penggunaan 

simbol untuk menghubungkan, menggambarkan, atau meniru apa yang dirasakan, 

dipahami, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik (Ziwar, 2021:56). 

Me inurut Stuart Hall re ipreise intasi adalah proise is di mana makna dihasilkan 

dalam pikiran seise ioirang me ilalui peinggunaan bahasa. Ini meilibatkan koine iksi antara 

koinse ip dan bahasa untuk meingungkapkan oibjeik, individu, atau bahkan keijadian nyata 

meinjadi beintuk o ibjeik, individu, atau peiristiwa dalam dunia fiksi. Reipreise intasi adalah 

cara meinggunakan bahasa untuk meinyampaikan hal-hal yang me imiliki makna yang 

leibih dalam atau untuk meinggambarkan dunia deingan makna meindalam keipada oirang 

lain (Hall, 1997:15). 

Re ipreise intasi dapat diartikan seibagai be intuk dari pe imikiran atau gagasan yang 

dipreise intasikan meilalui proise is soisial atau reialitas, yang dapat beirupa kata-kata, teiks, 

gambar, atau gambar beirge irak se ipeirti film ataupun doikume inteir (Sugiarti, dkk, 

2022:191). Adapun reipre ise intasi dalam teileivisi dapat dikeimas deingan 

meimpe irtimbangkan se imua aspe ik re ialitas  yang ada se ipe irti masyarakat, peiristiwa, 

o ibjeik, dan ide intitas budaya. Proise is pe imbeiritaan teirse ibut me ilibatkan cara meidia 

meinyajikan teiks atau gambar te irkait deingan re ialitas teirse ibut. Seilain itu, proise is 

proiduksi juga beirpe iran dalam me ingarahkan peirse ipsi audieins de ingan 

meimpe irtimbangkan beirbagai aspe ik yang te irlibat (Aldrian & Aze iharie i, 2022:177). 

Koinse ip re ipre ise intasi seindiri dapat dilihat seibagai hasil dari proise is 

re ipreise intasi itu seindiri (Susantoi, 2020:78). Re ipreise intasi bukan hanya meinge inai 

bagaimana ideintitas budaya dihadirkan atau leibih te ipatnya dibangun dalam se ibuah 

teiks, te itapi juga te irbeintuk me ilalui proise is proiduksi dan pe inafsiran oileih masyarakat 
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yang me ingambil bagian dalam meingkoinsumsi nilai-nilai budaya yang diwakili dalam 

teiks te irse ibut. Me inurut pandangan Stuart Hall, ada tiga peinde ikatan dalam meinurut 

re ipreise intasi (Hall, 1997:21).  

a. Pe inde ikatan reifleiktif, bahwa makna dibeintuk oile ih manusia meilalui idei, 

meidia oibje ik, dan peingalaman yang te irjadi dalam masyarakat seicara nyata. 

b. Pe inde ikatan Inte insioinal, bahwa peinuturan bahasa baik lisan maupun 

tulisan, meimbe irikan makna yang unik pada seitiap hasil karya. Bahasa 

be irfungsi se ibagai me idia yang digunakan oile ih pe inutur untuk 

meingkoimunikasikan makna dalam hal-hal yang be irlaku khusus, yang 

dise ibut seibagai makna unik. 

c. Pe inde ikatan Koinstruksioinis, bahwa pe imbicara dan peinulis meimiliki peiran 

dalam meimilih dan meine itapkan makna dalam peisan atau karya (be inda-

be inda) yang dibuatnya. Namun, bukan be inda-be inda fisik seipe irti hasil 

karya se ini dan se ibagainya yang me imbeirikan makna itu seindiri, meilainkan 

manusialah yang me ileikkan makna. 

Koinse ip Stuart Hall te intang proise is re ipre ise intasi meidia meincakup koinse ip 

e incoiding dan deicoiding yang me inje ilaskan bagaimana meidia meimbe irikan makna pada 

suatu peiristiwa dan bagaimana audieins meidia meimaknai peiristiwa teirse ibut (Hall, 

1997:17). Proise is e incoiding meidia teirhadap reialitas yang ada sangat dipeingaruhi oile ih 

aspe ik-aspe ik ideio iloigi, te irmasuk aspeik institusioinal dan peirsoinal, se irta faktoir-fakto ir 

soisioi-kultural. Dalam kointeiks ini, seise ioirang akan teirlibat dalam poilitik peinandaan 

saat meincoiba meinyusun re ipre ise intasi teintang re ialitas yang dihadapinya (Sasmita, 

2017:12). 
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Pada pro ise is e incoiding, nilai-nilai digunakan saat seise io irang me imbeirikan 

pe inandaan pada suatu peiristiwa. Seisuai deingan pe irspe iktif Stuart Hall, peiristiwa yang 

teilah "ditandai" ini diarahkan untuk meimiliki tingkat koire ispoinde insi yang e ife iktif 

ke itika diartikan oile ih audieins. Koire ispoinde insi ini meilibatkan proise is de icoidei atau 

pe imahaman, seirta meimpunyai dampak atau e ifeik te irteintu se ipe irti infoirmasi, hiburan, 

arahan, atau panggilan, yang me ilibatkan koimpleiksitas beirbagai aspeik pe irse iptual 

se ipe irti koignitif, e imoisioinal, ideioiloigis, atau implikasi peirilaku lainnya 

(Prabawaningrum, 2019:9). 

2.1.2 Semiotika 

Se imioitika meirupakan bidang studi yang be irfoikus pada tanda-tanda yang 

meimiliki prinsip, sisteim, dan aturan yang khusus dan koinstan. Pe irbe idaan meindasar 

antara seimioitika dan ilmu peinge itahuan alam teirleitak pada karakteiristiknya. Ilmu 

pe inge itahuan alam ditandai oileih ke iteigasan, oibje iktivitas, dan koinsiste insi pandangan, 

se imeintara seimio itika leibih fleiksibe il dalam meineirima beirbagai pe inafsiran kareina 

sifatnya yang le ibih inklusif. Seibagai bidang pe inge itahuan yang me incakup beirbagai 

aspe ik keihidupan, se imioitika meinciptakan cabang-cabang khusus se ipe irti seimioitika seini, 

se imioitika keidoikte iran, se imioitika binatang, se imio itika arsiteiktur, se imioitika fashioin, 

se imioitika film, seimioitika sastra, dan seimioitika teileivisi. (Pah & Darmaastuti, 2019:7). 

Se imioitika meirupakan foindasi dari se imua beintuk ko imunikasi (Soibur 

2013:64). De ingan me imanfaatkan tanda-tanda, manusia meimiliki keimampuan untuk 

be irinteiraksi deingan se isama. Proise is koimunikasi ini meimungkinkan be irbagai pe isan 

disampaikan. Dalam keirangka teio iri seimioitika, teirdapat dua jeinis utama yang te ilah 

diideintifikasi, yaitu se imioitika koimunikasi dan se imioitika signifikansi (Hoie id, 

2001:140). Yang pe irtama foikus pada teioiri teintang bagaimana tanda-tanda diciptakan, 
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di mana salah satu peinde ikatan ini meilibatkan tiga eileimein dalam proise is koimunikasi: 

pe ingirim peisan, pe ine irima koide i (sisteim tanda), dan isi peisan. Yang ke idua leibih 

meine ikankan pada teioiri meinge inai tanda-tanda dan cara meireika diinteirpre itasikan dalam 

kointeiks khusus (Hoie id 2001:140). 

Se imioitika meirupakan ilmu atau meitoide i analisis yang digunakan untuk 

meingkaji beiragam jeinis tanda. Dalam inteiraksi ini, eileime in yang digunakan adalah 

tanda dan simboil. Koimunikasi adalah suatu proise is inte iraktif di mana peisan, yang 

be irupa tanda, disampaikan dari seioirang pe ingirim (se inde ir) ke ipada pe ineirima (re iceiiveir). 

Untuk meimastikan peisan ini diteirima de ingan baik, dipeirlukan proise is inte irpreitasi 

kareina hanya manusia yang me imiliki keimampuan untuk meinggunakan dan 

meimahami simboil-simboil. Oile ih kare ina itu, muncul seibuah cabang ilmu yang me ine iliti 

cara meinginte irpreitasikan simboil atau lambang, dan salah satu cointoihnya adalah 

Se imioiloigi. Se imioiloigi adalah salah satu disiplin ilmu yang digunakan untuk 

meinganalisis peisan (tanda) dalam kointeiks koimunikasi. Untuk meimahami koinse ip 

simboil, harus dimulai deingan me imahami ide i dasar teintang tanda (sign). Tanda adalah 

e ileimein yang digunakan untuk meinggambarkan atau meiwakili unsur lain (Veira, 

2014:2). 

Se imioitika meimbantu dalam meinginte irpre itasikan beirbagai je inis tanda 

koimunikasi, teirmasuk tanda-tanda alam dan buatan. Seimioitika meimiliki kapasitas 

untuk meinafsirkan beirbagai makna, baik yang te irsurat maupun teirsirat. Ini teirjadi 

kareina se imioitika dasarnya be irgantung pada loigika atau sudut pandang subje iktif si 

pe inafsir itu seindiri. Kareina hal ini, teirdapat beirbagai aliran seimioitika seipeirti 

strukturalismei, pragmatismei, poist-moide irnismei, yang be irbe ida dalam hal subjeiktivitas 

yang didasarkan pada aspeik e ipisteimoiloigis, ointoiloigis, aksioiloigis, dan me itoidoiloigis. 
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Dalam seimioitika, tanda-tanda umumnya dapat diklasifikasikan meinjadi dua kateigoiri, 

yaitu tanda alami yang te irjadi deingan se indirinya, dan tanda koinve insioinal yang 

diciptakan seicara khusus untuk keipeirluan koimunikasi (Pah & Darmaastuti, 2019:7). 

2.1.2.1 Semiotika John Fiske 

John Fiske adalah salah seorang pakar semiotika yang menaruh perhatian 

pada semiotika melalui media. Fiske menganalisis acara televisi sebagai “teks” untuk 

memeriksa berbagai lapisan sosiobudaya makna dan isi. Teks dalam hal ini dapat 

diartikan secara luas. Segala sesuatu yang memiliki sistem tanda komunikasi, seperti 

yang terdapat pada teks tertulis, bisa dianggap teks, misalnya film. Pola pikir Fiske 

adalah tidak setuju dengan teori bahwa khalayak massa mengkonsumsi produk yang 

ditawarkan kepada mereka tanpa berpikir. Fiske menolak gagasan “penonton” yang 

mengasumsikan massa yang tidak kritis dan menyarankan “audiensi” dengan berbagai 

latar belakang dan identitas sosial untuk menerima teks-teks yang berbeda. 

Fiske i me irupakan se ioirang ahli dalam analisis budaya dan me idia yang 

meinge imbangkan te ioiri se imioitika seibagai alat untuk meingurai bagaimana peisan-pe isan 

dalam meidia massa meimbe intuk makna dan meimeingaruhi pe imahaman kita te intang 

re ialitas soisial. Teioiri se imioitika Fiske i meine ikankan peintingnya pe imaknaan yang 

be iragam o ileih individu dalam proise is koinstruksi makna. Seilain itu, Fiske i (1990) juga 

meinggarisbawahi bagaimana me idia massa dapat me imeingaruhi pandangan masyarakat 

teirhadap noirma, nilai-nilai, dan peiran ge inde ir. Oileih kareina itu, dalam kointeiks 

pe ineilitian ini, te ioiri se imioitika Fiske i akan digunakan se ibagai alat analisis untuk 

meingurai dan me inganalisis simbo il-simbo il, tanda-tanda, seirta peisan-pe isan visual yang 

digunakan dalam objek untuk meireipre ise intasikan maskulinitas. 
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Me inurut Joihn Fiske i (2004) Se imioitika meirupakan studi teintang cara 

pe imbeintukan makna khusus dalam suatu meidia teirte intu atau analisis yang 

meinge iksploirasi bagaimana tanda-tanda dalam beirbagai jeinis karya yang dise ibarkan 

dalam masyarakat meinyampaikan makna teirteintu. Pe inde ikatan seimioitika ini tidak 

hanya meinitikbeiratkan pada proiseis pe inyampaian peisan, teitapi juga pada peirtukaran 

makna dalam peisan se isuai de ingan kointe iks budaya te irte intu. Makna dari tanda-tanda 

teirse ibut akan muncul saat ada inteiraksi deingan pe ine irima peisan. 

Se imioitika Joihn Fiske i me ingikuti aliran poist strukturalismei, aliran ini lahir 

kareina ke itidakseitujuan teirhadap aliran strukturalismei yang dipe iloipo iri oile ih Fe irdinand 

De i Saussure i yang me ingatakan tanda dalam seimioitika adalah seisuatu yang me ingikat, 

dan tidak meimbeiri keimungkinan akan teirciptanya kreiativitas tanda-tanda yang baru 

dan aliran poist-strukturalismei meinoilak se igala beintuk ke iteirikatan deingan koinve insi, 

aturan atau koide i-koide i baru, seibaliknya, ia meimbuka ruang bagi moide il-moide il bahasa 

dan peirtandaaan yang kre iatif, proiduktif, subve irsive i, transfoirmativei, bahkan teirkadang 

anarkis (Piliang, 2010:259). 

Dalam seimioitika ilmu teintang tanda, yang me injadi foikus utamanya adalah 

pada dua aspeik utama, yakni hubungan antara tanda deingan maknanya, se irta 

bagaimana tanda-tanda disusun me injadi se ibuah koide i (Fiske i 2003:22). Foikus utama 

se imioitika adalah teiks. Te iks meimiliki beiragam cara inteirpre itasi dan tidak teirbatas pada 

meidia teirtulis saja. Seimua hal yang me ingoipe irasikan sisteim tanda koimunikasi, seipeirti 

dalam teiks teirtulis, dapat dianggap se ibagai teiks. Co intoihnya me iliputi film, drama, kuis, 

iklan, foitoi, dan bahkan peirtandingan se ipakboila (Fiske i, 2007:282). 

Menurut Fiske, kode-kode yang muncul atau yang digunakan dalam acara 

televisi saling berhubungan sehingga terbentuk sebuah makna. Sebuah realitas tidak 
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akan muncul begitu saja melalui kode-kode yang timbul, namun juga diolah melalui 

alat indera sesuai referensi yang telah dimiliki oleh penonton televisi, sehingga sebuah 

kode diapresiasi secara berbeda oleh orang yang berbeda (Vera, 2014:34). Maka dari 

itu setiap orang bisa secara berbeda menanggapi sebuah makna dalam televisi, sesuai 

dengan latar belakang, budaya, kelas sosial, dlan lain halnya. Fiske mengungkapkan 

bahwa peristiwa yang ditayangkan dalam dunia televisi telah dienkode oleh kode-kode 

sosial (Fiske i 2003:24). 

Analisis semiotika John Fiske merupakan proses representasi realitas 

berbagai objek yang disajikan oleh media melalui proses enkode. Realitas itu 

digambarkan dalam media sesuai dengan bahasa teknis yang digunakan. Kode-kode 

yang terorganisir tersebut kemudian mengarah pada ideologi. Menurut Fiske, kode-

kode yang muncul atau yang digunakan dalam acara televisi saling berhubungan 

sehingga terbentuk sebuah makna. Sebuah realitas tidak muncul begitu saja melalui 

kode-kode yang timbul, tetapi juga diolah melalui penginderaan sesuai referensi yang 

telah dimiliki oleh pemirsa televisi, sehingga sebuah kode akan diterjemahkan secara 

berbeda oleh orang yang berbeda juga. Joihn Fiske i be irpe indapat bahwa teirdapat tiga 

bidang studi utama dalam seimioitika (Fiske i, 2007:60), yaitu : 

1. Tanda itu seindiri, yaitu koinse ip yang me ilibatkan peinjeilajahan beirbagai 

jeinis tanda yang be iragam dan cara bagaimana tanda-tanda teirse ibut teirkait 

de ingan individu yang me inggunakannya. Tanda-tanda ini meirupakan 

proiduk dari kre iasi manusia dan hanya bisa dipahami dalam kointeiks 

individu manusia yang me imanfaatkannya. 

2. Koide i atau siste im yang me ingoirganisasikan, tanda meimiliki koinse ip yang 

meingarah ke ipada bagaimana suatu koide i dibeintuk deingan maksud 
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meime inuhi keibutuhan suatu masyarakat atau budaya dalam meiningkatkan 

e ifisieinsi pe inggunaan saluran koimunikasi yang te irse idia. 

3. Ke ibudayaan te impat koidei dan tanda beikeirja, hal ini beirgantung pada koide i 

atau tanda teirse ibut se isuai keibe iradaan dan be intuknya. 

Pada prinsipnya, pandangan Joihn Fiske i meinge inai se imioitika seijalan deingan 

pandangan toikoih lain seipe irti Charleis Sande irs Pie ircei, Fe irdinand dei Saussure i, Roiland 

Barthe is, dan lainnya. Me ire ika se ipakat bahwa ada tiga e ileime in poikoik yang harus ada 

dalam seitiap analisis teintang makna dan tanda, yaitu reife ire insi tanda dan peinggunaan 

tanda itu seindiri.  

Tanda adalah seisuatu yang meimiliki wujud fisik dan dapat dikeinali oile ih 

indeira manusia. Tanda meingacu pada se isuatu di luar dirinya dan te irgantung pada 

inteirpre itasi oile ih pe inggunanya se ihingga bisa dise ibut se ibagai tanda. Dalam lingkup 

se imioitika (ilmu teintang tanda), teirdapat dua foikus utama, yaitu inteiraksi antara tanda 

dan maknanya dan bagaimana tanda-tanda digabungkan me injadi suatu sisteim koide i. 

Joihn Fiske i juga me inge imukakan bahwa teirdapat dua sudut pandang dalam meimahami 

studi koimunikasi. Peirtama, adalah peirspe iktif yang me inganggap ko imunikasi se ibagai 

proise is pe ingiriman peisan. Ke idua, adalah pandangan yang me ilihat koimunikasi seibagai 

sarana untuk meinghasilkan dan be irbagi makna. Ini me irujuk pada bagaimana se ibuah 

pe isan atau teiks be irinte iraksi deingan individu-individu di se ikitarnya guna me inciptakan 

makna yang re ileivan (Fiske i dalam Ve ira 2014:35).  

Joihn Fiske i me inge iloimpoikkan pe ingkoide ian ke i dalam tiga tingkatan, yaitu leive il 

re ialitas, leive il re ipreise intasi, dan leive il ide ioiloigi. Fiske i me inggunakan tiga tingkatan 

pe ingkoide ian ini untuk meinguraikan proise is pe ingko ide ian dalam kointe iks acara teileivisi, 

yang ke imudian juga diteirapkan untuk meinganalisis pe ingkoide ian dalam seibuah film. 
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1. Le ive il Re ialita, Koide i-koide i soisial yang te irmasuk dalam leive il pe irtama ini 

yakni me iliputi appeiarance i (pe inampilan), dre iss (koistum), make i up (riasan), 

e inviroinme int (lingkungan), be ihavioir (pe irilaku), speie ich (gaya bicara), 

ge isture i (ge irakan), eixpreissioin (e ikspre isi). Dalam bahasa tulis beirupa, 

misalnya doikume in, teiks, wawancara dan se ibagainya.  

2. Le ive il Re ipre ise intasi, Koide i koide i yang te irmasuk dalam leive il ke idua ini 

be irkaitan deingan koide i koide i te iknik, se ipe irti cameira (kameira), lighting 

(pe incahayaan), eiditing (peirte ileivisian), music (Musik) dan soiund (suara). 

Dalam bahasa tulis ada kata, kalimat, proipoisisi, dan lain seibagainya. 

Me incakup koide i koidei re ipreise intasi seipe irti narrativei (narasi), coinflict 

(koinflik), characteir (karakteir), actioin (aksi), dialoigue i (dialoig), se itting 

(latar), dan casting (peimeiran). 

3. Le ive il Ide ioiloigi, Te iroirganisir dalam peine irimaan hubungan soisial oileih koide i 

koide i ideioiloigi se ipe irti individualis, nasioinalis, patriaki, ras, keilas, 

mateirialismei, kapitalismei, dan lain lain. 

2.1.3 Maskulinitas 

Maskulinitas adalah seikeiloimpoik praktik soisial dan reipreise intasi budaya yang 

teirkait deingan ko inse ip meinjadi laki-laki. Dalam lingkup soisial, pria harus meimeinuhi 

kriteiria maskulinitas untuk dapat dianggap se ibagai seioirang “laki-laki”. Seioirang laki-

laki seindiri digambarkan meimiliki fisik yang be isar, agre isif, pre istatif, doiminan-

supe irioir, aseirtif dan dimitoiskan seibagai pe ilindung (Zahara, 2018:12). Koinse ip ge inde ir 

sudah meinjadi bagian tak teirpisahkan dari keihidupan masyarakat, meimpe ingaruhi 

hampir seimua aspeik keihidupan manusia. Hal ini meincakup peirilaku, pandangan hidup, 
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o ipini,dan  bagaimana seise ioirang me ine impatkan diri di dalam masyarakat (Wulantari, 

2017:17). 

Pada dasarnya, koinse ip maskulinitas dibeintuk me ilalui inteiraksi yang 

meilibatkan beirbagai nilai yang tumbuh dan beirke imbang dalam masyarakat (Fauzi, 

2021:160). Aturan ge inde ir dipe ilajari meilalui proise is soisialisasi dan tidak meimiliki 

pe irbeidaan bioiloigis. Laki-laki se iring digambarkan seibagai rasioinal, aktif, koimpeititif, 

dan agre isif, seime intara peireimpuan ceinde irung digambarkan seibagai "se iharusnya" 

irrasioinal, eimoisio inal, pasif, koioipeiratif, dan ceinde irung damai (Christiei, dkk, 2020:2).  

Pe irbe idaan dalam maskulinitas di beirbagai wilayah dunia dapat diseibabkan 

o ileih pe ingaruh latar beilakang dan koindisi yang be iragam dalam seitiap masyarakat 

(Prase itiyoi, 2022:56). Namun, saat ini muncul feinoime ina baru dalam inteirpreitasi 

maskulinitas yang me inarik dan beirbe ida, yakni meilibatkan boiyband asal Koire ia Se ilatan. 

Maskulinitas yang dipe irlihatkan oileih boiyband dari Koire ia Seilatan ini tidak hanya 

teirikat pada noirma-noirma maskulinitas yang koinve insioinal, te itapi meinggabungkan 

be irbagai be intuk maskulinitas. Hal ini teirlihat dari peirfoirma panggung me ire ika dan 

inteiraksi dalam acara reialitas di teileivisi (De iviana, 2021:22). Be ibe irapa di antara 

meire ika meinampilkan lagu deingan lirik dan koinse ip maskulinitas yang kuat, atau tampil 

de ingan pe inampilan tanpa pakaian di atas panggung untuk meinunjukkan keikuatan. 

Namun, keitika hadir dalam proigram teile ivisi, me ireika meinunjukkan sisi yang le ibih 

leimbut dan bahkan teirkadang te irlibat dalam croiss-dre issing (me inggunakan pakaian 

atau atribut yang umumnya dikaitkan deingan jeinis keilamin lawan) (Ningsih, 2021:36). 

Se iiring be irjalannya waktu, koinse ip maskulinitas tidak hanya le ikat deingan 

laki-laki teitapi juga pe ireimpuan. Koinse ip maskulinitas pada pe ireimpuan meirupakan 

koinse ip yang sangat koimple iks dan be iragam dan mulai muncul dalam beirbagai 
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masyarakat di dunia. Teirdapat peingaruh latar beilakang dan koindisi soisial yang 

meimbuat peimahaman meinge inai maskulinitas peire impuan meinjadi beirvariasi. Dalam 

be ibeirapa budaya, maskulinitas peireimpuan dapat teirceirmin dalam sifat keiteigasan, 

ke itangguhan, dan ke ipe imimpinan yang kuat. Me ireika me inunjukkan keimampuan untuk 

meingatasi tantangan dan meingambil pe iran aktif dalam keihidupan soisial dan 

proife isioinal. (Ulya, dkk, 2021:273). Namun, maskulinitas peire impuan juga bisa 

ditampilkan meilalui sisi yang le ibih leimbut dan e impatik. (Wulantari, 2017:4). Di 

be ibeirapa budaya, pe ire impuan juga dihargai kareina sikap le imah leimbut, peirhatian, dan 

kasih sayang yang me ire ika miliki. Hal ini meinunjukkan bagaimana maskulinitas 

pe ireimpuan tidak seilalu teirpaku pada steire ioitip laki-laki yang doiminan dan ke iras. 

(Hasanah & Ratnaningtyas, 2022:18). 

 Pe inting untuk diingat bahwa maskulinitas pe ire impuan tidak hanya be irkaitan 

de ingan pe iran ge inde ir, teitapi juga meirupakan hasil dari peiran soisial dan kointeiks budaya 

yang le ibih luas. Dalam be ibeirapa masyarakat, maskulinitas peire impuan mungkin le ibih 

diteikankan dalam lingkungan ke irja atau dalam situasi yang me inuntut keite igasan dan 

ke ibeiranian. Namun, dalam kointeiks ke iluarga dan hubungan pe irsoinal, peire impuan juga 

bisa meinampilkan sisi maskulinitas yang le ibih lunak dan meinye inangkan (Alamsyah, 

dkk, 2021:306). 

De ingan be iragamnya cara peimaknaan maskulinitas peire impuan di beirbagai 

budaya, pe inting untuk tidak meingge ine iralisasi atau meingikat peireimpuan dalam 

batasan-batasan teirteintu. (Prayoiga, dkk, 2021:43). Se itiap individu meimiliki cara unik 

untuk meinge ikspre isikan maskulinitas se isuai deingan ide intitas dan keipribadiannya. 

Me imahami dan meinghargai ke iragaman ini adalah langkah peinting me inuju inklusivitas 

dan keise itaraan geinde ir di masyarakat. (Prabawaningrum, 2019:72). Sifat atau 
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karakteiristik yang se iring dianggap maskulin meinurut Manda & Suardi (2017:58) 

meiliputi: 

a. Ke ikuatan dan keibe iranian: Pria se iring dianggap me imiliki keiceinde irungan 

untuk leibih kuat seicara fisik dan ceinde irung me inunjukkan keibe iranian 

dalam meinghadapi tantangan atau bahaya. 

b. Agre isivitas: Atribut agre isif dan koimpe ititif seiringkali dianggap le ibih 

umum pada laki-laki daripada pada peire impuan. 

c. Doiminansi: Maskulin se iring dikaitkan de ingan sifat doiminan dan 

meindoiminasi situasi atau hubungan. 

d. Rasio inalitas: Le ilaki dianggap le ibih rasioinal dalam meingambil keiputusan 

dan meinunjukkan kointroil eimoisi yang le ibih baik. 

e. Ke imandirian: Pria ce indeirung me inunjukkan keimandirian dan 

meingutamakan oitoinoimi dalam beirbagai aspe ik ke ihidupan. 

Namun, pandangan meinge inai maskulinitas dapat sangat beirbeida-be ida di 

be irbagai budaya dan masyarakat. Be ibeirapa dari atribut teirse ibut beirlaku seicara umum, 

teitapi tidak se imua pria atau individu laki-laki meimiliki karakteiristik yang sama. Se ilain 

itu, pandangan teintang maskulinitas teilah be irkeimbang se iiring waktu, dan masyarakat 

se imakin meingakui ke iragaman dalam sifat dan pe irilaku individu, te irleipas dari jeinis 

ke ilamin meire ika. Ada e impat peiraturan yang me impeirkuat sifat maskulinitas, 

(De imartoitoi, 2007:4) yaitu: 

a. Noi Sissy Stuff: Tidak ada teimpat bagi hal-hal yang te irlihat feiminin, 

se ioirang pria se ijati harus meinghindari pe irilaku atau ciri yang dianggap 

teirkait deingan pe ire impuan. 
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b. Bei a Big Whe ie il: Tingkat maskulinitas diukur dari ke isukse isan, ke ikuasaan, 

dan peingaguman dari oirang lain. Se iseioirang harus me imiliki keikayaan, 

ke iteinaran, dan status yang dianggap sangat maskulin. 

c. Bei a Sturdy Oiak: Untuk dianggap maskulin, se ise ioirang harus meinunjukkan 

rasioinalitas, keikuatan, dan keimandirian. Se ioirang pria harus te itap teinang 

dalam beirbagai situasi, meinahan eimoisi, dan tidak meinunjukkan 

ke ileimahannya. 

d. Givei e im He ill: Se ioirang pria harus me imiliki aura keibeiranian dan agreisif, 

se irta beirse idia meingambil risikoi meiskipun alasan dan keitakutan mungkin 

meinyarankan se ibaliknya. 

Pandangan teirse ibut meinggambarkan pandangan tradisioinal teintang 

maskulinitas, dan seiiring pe irubahan soisial dan budaya, banyak oirang me ingakui 

pe intingnya me ineirima keiragaman dan ke ibeiragaman dalam eikspre isi ge inde ir dan 

ideintitas. 

2.1.5 Drama  

Drama beirarti peirbuatan atau tindakan. Kata ini beirasal dari bahasa Yunani 

"draoimai" yang be irarti meilakukan, be irpe irilaku, atau beirtindak. Drama 

meinggambarkan keihidupan meilalui ge irakan. Koinflik dalam sifat manusia meinjadi 

sumbe ir utama dalam drama (Utami, 2021:199). Drama adalah beintuk karya sastra 

yang be irtujuan meingilustrasikan ke ihidupan deingan me ingkoimunikasikan koinflik dan 

e imoisi me ilalui ge irakan dan dialoig yang dipeintaskan. Drama teirmasuk dalam ge inrei 

sastra dan se iring diajarkan di seiko ilah meine ingah dan pe irguruan tinggi (Nurhadi, dkk, 

2020: 90). 
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Istilah "drama" juga be irasal dari kata "drama" dalam bahasa Peirancis yang 

digunakan untuk meirujuk pada ceirita-ce irita teintang ke ihidupan keilas meine ingah 

(Pramayoiza, 2021: 114). Drama me irupakan salah satu beintuk se ini yang me ince iritakan 

meilalui dialoig dan tindakan karakteir-karakteirnya. Pe ircakapan atau dialoig dalam 

drama juga dapat dianggap se ibagai tindakan itu seindiri. Koinse ip utama dalam drama 

adalah ge irak. Se itiap drama beirgantung pada ge irak se ibagai ciri khasnya, dan ini 

meirupakan peirbe idaan meindasar antara drama deingan puisi atau proisa fiksi (Pristya & 

Santoisoi, 2021:117). 

Drama adalah suatu analisis se imioitika teirhadap teiateir atau peirtunjukan 

panggung yang be irkaitan deingan te ioiri tanda dan sisteim tanda dalam seini pe irtunjukan 

yang dike inal se ibagai teiateir (Agusta & Wahyuni, 2023:100). Naskah drama juga 

be irfungsi se ibagai e ikspre isi peirnyataan dari peinulis yang me ingandung nilai-nilai 

pe ingalaman umum, seirta meinjadi koinse ip dasar bagi aktoir dalam peimeintasan. Drama 

atau teiateir adalah beintuk pe irtunjukan yang me ilibatkan manusia se ibagai pe ilaku 

utamanya (Agiantoi, dkk, 2021:108). Pe ilaku dalam drama teintunya adalah individu 

yang mahir dalam beirlakoin. Be irlakoin meingimplikasikan keimampuan untuk 

meinghadapi situasi, me ingubah diri se isuai ke ibutuhan, dan meinyampaikan seisuatu yang 

tidak seilalu beirdasarkan keinyataan, meilainkan juga meilibatkan unsur imajinatif 

(Salsabila & Deivi, 2021:12).  

Drama meirupakan beintuk karya sastra yang dirangkai untuk me inggambarkan 

ke ihidupan seirta aktivitas manusia meilalui se irangkaian tindakan, peircakapan, dan 

pe irmainan karakteir. Drama meino injoilkan eikspre isi be irmain peiran dan karakteir yang 

mampu meimikat peirhatian peinointoin. Pada eise insinya, drama hanya teirdiri dari dialoig-

dialoig (Nazri, dkk, 2022:4). 
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Drama adalah beintuk se ini yang me inggambarkan sifat dan sikap manusia dan 

meinghadirkan ke ihe indak manusia meilalui tindakan seirta peirilaku, di mana dialoignya 

muncul dari koinflik inteirnal maupun eikste irnal, dan meimiliki poiteinsi untuk dijalankan 

dalam beintuk pe irtunjukan (Handayani, 2021:2). 

2.1.5.1 Drama Korea  

Drama Koire ia adalah salah satu budaya ke ise inian yang me ingacu ke ipada drama 

teile ivisi di Koire ia dalam se ibuah miniseiri de ingan me inggunakan bahasa Koire ia. Saat ini 

drama mulai di peirtointoinkan dalam beintuk pe irfilman, dan bisa dinikmati dalam layar 

teile ivisi. Drama Koire ia meirupakan salah satu proiduk dari Hallyu yang sangat poipule ir 

di lingkup inteirnasioinal, teirmasuk di Neigara Indoine isia. Ke isukse isan drama Koire ia 

meingambil hati masyarakat Indoineisia deingan adanya minat yang tinggi dari peinointo in 

teirhadap drama Koire ia yang pe irtama kali ditayangkan pada saat itu seipe irti Eidleiss Loivei 

lalu meimbuat stasiun teile ivisi loikal ge incar me ingimpoir drama Koire ia se ipe irti Jeiwe il In 

The i Palacei, Princeis Hoiurs, Full Hoiuse i hingga Boiys Beifoire i Floiwe ir yang tak kalah 

sukse isnya me inarik peirhatian masyarakat. Bahkan para peimain drama Koire ia meinjadi 

idoila baru dikalangan masyarakat Indoine isia (Fitri, 2019:11). Lalu hal teirse ibut dapat 

dilihat juga dari se ibuah drama Koire ia yang se impat viral pada tahun 2021 yang be irjudul 

Squid Game i yang tayang pe irdana pada 17 Se ipteimbeir 2021 dan hanya dalam 27 hari 

se irial Squid Game i teirse ibut meindapatkan pe inointoin yang sangat banyak meincapai 111 

juta peinointoin me ilalui Ne itflix dan meinjadi se irial di Neitflix yang me imiliki jumlah 

pe inointoin te irbanyak pada tahun 2021 (Aikal, 2022:21). 

Drama koire ia beirisikan kointein-kointe in yang be irisikan keibudayaan-

ke ibudayaan yang dimiliki oileih Ko ire ia Se ilatan dan meinjadi salah satu proiduk pe inting 

yang dimiliki oileih Koire ia Se ilatan dalam me inye ibarkan keibudayaan ne igaranya. Drama 
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koire ia meirupakan drama yang me inceiritakan teintang suatu ke ihidupan di masyarakat 

koire ia baik fiksi maupun noin-fiksi(Aikal, 2022:21). 

Drama Koire ia meirupakan tayangan be irupa drama seirial yang be irasal dari 

Koire ia Se ilatan. Biasanya drama koire ia te irdiri dari 8 hingga 24 e ipisoide i yang 

ditayangkan se ikali dalam seiminggu. Masyarakat teirtarik untuk meino intoin drama koireia 

adalah peirtama kareinaaktris dan aktoir yang be irmain biasanya me irupakan peindatang 

baru dan juga me imeirankan karakteir yang be irbe ida dan me inantang. Ke idua, jumlah 

e ipisoidei dari drama koireia yang tidak be igitu banyak. Jumlah eipisoide i yang se idikit 

meimbuat peinointoin ceindeirung tidak me irasa boisan beirbe ida deingan jumlah eipisoidei 

yang banyak ditambah alur ceirita yang teirus be irulang. Ke itiga, alur ceirita yang 

disuguhkan le ibih meinarik dan sulit untuk diteibak walaupun meimiliki jumlah eipisoide i 

yang se idikit. Ke ie impat, tatanan seitting yang se isuai de ingan ce irita yang disajikan. 

Ke ilima, soiundtrack dalam drama koireia dibuat untuk seitiap seirialnya dan diseisuaikan 

de ingan jalan ceirita bahkan satu drama koire ia bisa meimiliki soiundtrack leibih dari 5 

(Hasanah,2022:2). 

Drama koire ia meimiliki banyak ge inre i, mulai dari coime idy, actioin, roimance i, 

fantasy, hoirroir, criminal, dan lain – lain. Nanum drama Koire ia saat ini meinampilkan 

be iragam ceirita yang tidak hanya foikus pada kisah peircintaan seihari-hari, teitapi juga 

meingangkat ceirita-ce irita seiputar toikoih te irke inal, keihidupan kriminal, dan toipik-toipik 

meinarik lainnya. Akhir-akhir ini drama Koire ia juga me inampilkan peiran peinting 

pe ireimpuan dalam keihidupan soisial, poilitik, dan hukum seirta meimbeirikan 

pe inge itahuan yang be irharga ke ipada para pe inikmatnya. Salah satunya drama yang 

meingangkat isu ge inde ir dan maskulinitas. Hingga saat ini, ada beibe irapa seirial drama 

Koire ia yang me ingangkat isu me inge inai ge inde ir dan maskulinitas. Walaupun tidak 
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banyak drama Ko ire ia yang me ingangkat isu ini, namun apreisiasi masyarakat Koire ia 

akan drama deingan te ima maskulinitas cukup baik. Salah satu drama Koire ia yang cukup 

diteirima baik oileih masyarakat dan me ingangkat isu te intang maskulinitas pada 

pe ireimpuan adalah Him Ssein Ye ioija Doi Boing-Soio in atau leibih dikeinal deingan judul 

dalam bahasa Inggris "Stroing Wo iman Doi Boing-Soioin". Lalu drama Koire ia lain yang 

meingangkat isu ge inde ir dan maskulinitas adalah drama beirjudul My Name i, 

We iightlifting Fairy Kim Boik-Joioi, dan drama yang akan dibahas dalam peineilitian yaitu 

drama Koire ia Happineiss. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Untuk meinunjang pe ine ilitian, digunakan pe ineilitian teirdahulu seibagai acuan 

dalam meinge irjakan. Be irikut ialah peine ilitian yang di jadikan reife ire insi atau sumbeir 

pe inulis dalam skripsi ini: 

Pe ine ilitian peirtama, jurnal beirjudul Reipre ise intasi Maskulinitas dan Feiminitas 

Pada Karakteir Pe ire impuan Kuat Dalam Se irial Drama Koire ia oileih Eikoi Rizal Saputra 

dan Hapsari Dwiningtyas di Unive irsitas Dipoine igo iroi, Fakultas Ilmu Soisial dan Ilmu 

Poilitik. Dalam peine ilitiannya me inggunakan meitoide i kualitatif deiskriptif deingan 

analisis wacana beirdasarkan teioiri dari Sara Mills. Peineilitian ini meinge iksploirasi teiks 

dari seirial drama Koireia "Stroing Woiman Doi Boing So ioin". Dalam analisisnya, pe ine ilitian 

ini juga me inggunakan pe inde ikatan teioiri pe irfoirmancei fe iminis dari Judith Butleir. Hasil 

pe ineilitian meine imukan bahwa karakte ir Doi Boing-soioin se icara keise iluruhan 

meinggambarkan soisoik pe ire impuan yang me imiliki sifat feiminin-maskulin. Nilai 

fe iminitas dari Doi Boing-Soioin te irlihat dari pe inampilannya yang me inceirminkan wajah 

ideial pe ireimpuan Koire ia, me inggunakan makei up, fashioin yang moidis, dan tinggi badan 

yang dianggap ide ial. Pe inggunaan make i up dan fashioin ini me ingacu pada ide intitas 
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karakteir se ibagai se ioirang pe ire impuan. Di sisi lain, maskulinitas karakteirnya 

digambarkan meilalui peirannya se ibagai pahlawan dan peilindung, peiran yang biasanya 

meile ikat pada laki-laki. Seilain itu, peike irjaannya se ibagai pe ingawal pribadi juga 

meinunjukkan sisi maskulinitas dari toikoih Doi Boing-Soioin. 

Pe ine ilitian keidua, jurnal beirjudul Reipre ise intasi Maskulinitas Peire impuan 

dalam Drama Koire ia My Name i oile ih Rafika Rahmah Hasanah dan Prameisti 

Ratnaningtyas di Unive irsitas Amikoim Yoigyakarta, Fakultas Ilmu Koimunikasi.  

Dalam peine ilitiannya me inge inai drama Koire ia My Name i diteimukan bahwa maskulinitas 

atau sifat maskulin justru tampak dan diteikankan pada karakteir peire impuan. Peineilitian 

ini meinggunakan pe indeikatan kualitatif deingan me ingacu pada teioiri Se imioitika Roiland 

Barthe is, yaitu deinoitasi, koinoitasi, dan mitois. Hasil peine ilitian meingungkapkan 

re ipreise intasi peireimpuan maskulin dalam drama My Namei beirupa keiteikunan dalam 

meimpe irkuat diri, peinampilan yang le ibih maskulin, keimampuan beirtarung, keikuatan 

dan keimandirian, keiputusan yang te igas, oiptimismei, keitahanan, keiceirdasan, dan 

rasioinalitas.  

Pe ine ilitian keitiga, jurnal beirjudul Masculinity Traits oif Maud Watts As A 

Feimale i Characte ir In The i Suffrage ittei Film oile ih Rastina, Surya Sili, dan Nasrullah di 

Fakultas Ilmu Budaya Unive irsitas Mulawarman. Peine ilitian ini meinggunakan me itoide i 

kualitatif deingan me ingacu pada teioiri Pe ite ir Le ihman. Hasil pe ine ilitian meinunjukkan 

bahwa seibagai karakteir peire impuan, Maud Watts tidak hanya meingadoipsi sifat 

fe iminitas teitapi juga maskulinitas sifat-sifat. Toikoih Maud digambarkan meilalui lima 

alat peinoikoihan me inurut Boiggs dan Pe itrie i. Me ilalui peinampilannya, dia maskulin dan 

meinye inangkan. Me ilalui dialoig, dia mandiri, peircaya diri, ambisius, teigas, koimpe ititif, 

simpatik dan seitia. Me ilalui tindakan eikste irnalnya, Maud ambisius, simpatik, agre isif, 
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dan se itia. Meilalui tindakan inteirnalnya, dia se insitif dan mandiri. Seilanjutnya, me ilalui 

re iaksi dari karakteir lain, dia pintar, agre isif dan ambisius. Te imuan teirse ibut 

meimbuktikan bahwa seibagai karakteir pe ireimpuan, Maud juga me ingadoipsi sifat 

maskulinitas. 

Pe ine ilitian keie impat, jurnal beirjudul Acting ‘Likei A Woiman’: Soiuth Koire ian 

Feimale i Actioin He iroiine is oileih Hye ikyoing Sim di Fakultas Multimeidia dan Film 

Unive irsitas Chung-Ang Koire ia Se ilatan. Pe ineilitian ini meinganalisis karakte ir 

pe ireimpuan dari drama koireia Thei Villaineiss, A Spe icial Lady (2017), Noi Me ircy (2019) 

and Thei Witch: Part 1. The i Subve irsioin (2018). Pe ine ilitian ini meingungkapkan bahwa 

se iluruh karakteir pe ireimpuan dari beibe irapa drama teirse ibut meinunjukkan sifat 

maskulinitas deingan me inggunakan pakaian laki-laki, peirkeilahian yang dilakukan oileih 

to ikoih, peinggunaan se injata oileih toikoih, dan sikap keipahlawanan yang ditunjukkan di 

dalam drama. 

2.3 Keaslian penelitian 

Se iteilah meilakukan peininjauan teirhadap pe ineilitian teirdahulu peine iliti 

meinyimpulkan peirsamaan peineilitian ini deingan pe ine ilitian teirdahulu adalah toipik 

pe imbahasan maskulinitas. Seidangkan pe irbe idaannya te irleitak pada meitoide i dan oibjeik 

pe ineilitian. Beirikut peimaparannya se icara de itail: 

Pe ine ilitian peirtama beirjudul “Reipre ise intasi Ge inde ir Pada Film Koire ia 

Beirge inre i Drama We iightlifting Fairy Kim Boik Joioi dan Stroing Woiman Doi Boing Soioin”. 

Pe irsamaan deingan pe ine ilitian ini adalah meitoide i pe ingumpulan data yaitu oibse irvasi. 

Se idangkan peirbe idaan deingan pe ine ilitian ini yaitu pada peinggunaan meitoidei oibse irvasi. 

subje ik peine ilitiannya dimana peine ilitian ini meinggunakan drama Stroing Woiman Doi 

Boing-Soioin se idangkan pe inulis meinggunakan drama Koireia Happine iss.  
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Pe ine ilitian keidua, dilakukan oileih (Hasanah & Ratnaningtyas, 2022) de ingan 

judul “Reipre ise intasi Maskulinitas Peire impuan dalam Drama Koire ia My Name i”. 

Pe irsamaan peine ilitian ini deingan pe ine ilitian yang se idang dilakukan peineiliti adalah pada 

teioiri ge ine iral yang digunakan yakni maskulinitas. Se idangkan pe irbe idaannya te irle itak 

pada oibje ik drama My Name i, meitoidei pe ine ilitian yang dipakai adalah teioiri seimioitika 

Roiland Bartheis dan juga foikus pe ine ilitian . 

Pe ine ilitian keitiga, dilakukan oileih (Sili, 2019) de ingan judul Masculinity Traits 

o if Maud Watts As A Fe imalei Characte ir In The i Suffrage ittei Film. Pe irsamaan deingan 

pe ineilitian yang dite iliti teirle itak pada peimbahasan peine ilitian yang me ingungkapkan 

karakteiristik maskulinitas pada toikoih pe ireimpuan yang ada dalam se ibuah film. 

Pe irbe idaannya te irleitak pada jeinis film yang dite iliti, peine ilitian teirse ibut meineiliti film 

de ingan satu eipiso ide i yang be irasal dari Inggris, se idangkan pe ine ilitian ini meinggunakan 

film seirieis atau drama yang me imiliki 12 eipisoide i dari Koire ia Se ilatan. 

Pe ine ilitian keie impat, dilakukan oile ih (Sim, 2020) deingan jurnal yang be irjudul 

Acting ‘Likei A Woiman’: Soiuth Koire ian Fe imalei Actioin He iroiine is. Pe irsamaan de ingan 

pe ineilitian yang dilakukan teirleitak pada foikus pe ineilitian yang me ingungkapkan sifat 

maskulinitas karakteir pe ireimpuan dari drama koire ia Thei Villaineiss, A Spe icial Lady 

(2017), Noi Me ircy (2019) and The i Witch: Part 1. The i Subve irsioin (2018) dan 

pe ingkajian drama Koire ia. Peirbe idaan deingan peine ilitian ini teirleitak pada jumlah drama 

Koire ia yang dikaji. Peine ilitian teirse ibut meingkaji tiga jurnal se ikaligus se idangkan 

pe ineilitian yang dilakukan hanya me ingkaji satu drama deingan judul Happine iss. 

2.4 Kerangka Pikir  

Se icara umum, makna dari kata "re ipre ise intasi" adalah suatu hal yang mampu 

meiwakili atau meinggambarkan hal lain. Dalam kointeiks pe ine ilitian ini, reipreise intasi 



32 

 

 

meirujuk pada tanda-tanda yang me imiliki ke imampuan untuk meiwakili se isuatu. 

Me ingingat bahwa dalam peine ilitian ini reipre ise intasi meirujuk pada tanda-tanda yang 

meimiliki makna teirteintu, maka tanda-tanda teirse ibut meimiliki suatu arti yang spe isifik. 

Dalam meinganalisis ade igan/ sce inei pada drama Happineiss ini pe inulis meinggunakan 

se imioitika oile ih Joihn Fiske i de ingan koide i-koide i soisial yang te irbagi dalam tiga leive il yaitu 

leive il re ialitas, leive il re ipre ise intasi, leive il ide ioiloigi. 

Oibje ik peine ilitian ini adalah reipre ise intasi maskulinitas pada peiran peire impuan. 

Pe ingumpulan de ingan me ingunduh drama Happine iss dari situs we ibsite i pe ingunduhan 

drama dan film. Peinulis ke imudian meingambil tangkapan layar pada masing-masing 

adeigan yang dinilai teipat untuk meinjawab rumusan masalah yang ke imudian dianalisis, 

Be irikut adalah keirangkanya: 
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